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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas video animasi interaktif
berbasis kontekstual dalam meningkatkan kemandirian toilet training anak usia 4 sampai
5 tahun. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen
tipe non-equivalent control group design. Subjek penelitian terdiri atas 30 anak yang
terbagi dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol Data dikumpulkan melalui
lembar observasi kemandirian toilet training yang mencakup aspek psikologis, fisik, dan
kognitif. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank, uji Mann-
Whitney U, dan N-gain. H. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (p = 0,001 < 0,05). Kelompok
eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi (N-gain = 0,39, kategori sedang)
dibandingkan dengan kelompok kontrol (N-gain = 0,19, kategori rendah). Temuan ini
menunjukkan bahwa video animasi interaktif berbasis kontekstual efektif digunakan untuk
menstimulasi kemandirian toilet training anak. Media ini membantu anak memahami
tahapan toilet training melalui pengalaman belajar visual, auditori, interaktif, dan dekat
dengan rutinitas sehari-hari. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAUD
dapat memanfaatkan media video animasi interaktif sebagai strategi pembelajaran bantu
diri yang lebih konkret, menarik, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

Kata Kunci : Anak Usia Dini; Video Animasi Interaktif; Kemandirian; Toilet Training

ABSTRACT. This study aims to analyze the effectiveness of contextually based interactive
animated videos in improving toilet training independence among children aged 4 to 5
years. This study used a quantitative approach with a quasi-experimental design,
specifically a non-equivalent control group design. The participants consisted of 30 children
divided into an experimental group and a control group. Data were collected using a toilet
training independence observation sheet covering psychological, physical, and cognitive
aspects. The data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank test, the Mann-Whitney U
test, and N-gain analysis. The results showed a significant difference between the
experimental and control groups (p = 0.001 < 0.05). The experimental group showed a
higher improvement (N-gain = 0.39, moderate category) than the control group (N-gain =
0.19, low category). These findings indicate that contextually based interactive animated
videos are effective in stimulating children’s toilet training independence. This medium
helps children understand the stages of toilet training through visual, auditory, interactive,
and contextually relevant learning experiences that are closely related to their daily
routines. The implication of this study suggests that early childhood education teachers can
use interactive animated videos as a more concrete, engaging, and developmentally
appropriate strategy to support children’s self-help learning.
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PENDAHULUAN
Anak usia dini berada pada rentang usia 0-6 tahun yaitu berada pada fase

perkembangan yang sering disebut sebagai golden age. Pada fase ini, perkembangan
otak anak berkembang sangat pesat sehingga dibutuhkan stimulasi yang tepat untuk
mengoptimalkan berbagai aspek perkembangan, seperti kognitf, bahasa, sosial
emosional, fisik motorik, serta kemandirian [1]. Oleh karena itu, pengalaman belajar
yang diberikan pada periode ini memiliki peran penting dalam membentuk kualitas
perkembangan anak di masa yang akan datang. Menurut [2], menjelaskan bahwa salah
satu bentuk stimulasi yang penting dikembangkan sejak dini adalah keterampilan hidup
(life skills), khususnya keterampilan menolong diri sendiri (self help skills). Ketrampilan
ini berkaitan dengan kemampuan anak dalam memenuhi kebutuhan dasar secara
mandiri dalam kehidupan sehari- hari. Menurut [3], menjelaskan bahwa keterampilan
hidup mencakup berbagai aspek, termasuk kesadaran diri atau self awareness,
keterampilan sosial, keterampilan berpikir, keterampilan akademik, dan keterampilan
menolong diri sendiri (self help skill). Terdapat beberapa jenis keterampilan menolong
diri sendiri (self help) pada anak usia dini yang perlu ditanamkan, termasuk kemampuan
menggunakan alat makan dan mempersiapkan makanan (eating skill), kemampuan
menggunakan dan melepaskan pakaian (berpakaian), kemampuan merawat diri
(grooming), keterampilan praktis sehari-hari (rumah tangga), dan kemampuan toileting
[4].

Pada anak usia dini, keterampilan self help menjadi fondasi penting dalam
membangun kemandirian, kepercayaan diri, serta kebiasaan hidup yang sehat. Salah
satu keterampilan self help yang perlu mendapatkan perhatian adalah keterampilan
toilet training. Menurut [5], toilet training didefinisikan sebagai kemampuan untuk
memulai dan menyelesaikan buang air besar dan buang air kecil secara mandiri. Selain
itu, menurut [6], menjelaskan bahwa keterampilan toilet training merupakan proses
pembelajaran yang bertujuan untuk mengajarkan anak dalam mengontrol dan
melakukan buang air besar (BAB) dan buang air kecil (BAK) secara teratur dan tepat
sehingga mampu secara mandiri menggunakan toilet dan tidak bergantung pada diapers.
Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan [7], menyebutkan bahwa toilet training
mejadi salah satu bagian dari pendidikan seks anak, karena dengan toilet training anak
akan memahami bagian tubuh dan fungsinya.

Pengusaan terhadap keterampilan toilet training pada masa anak-anak
merupakan penentu perkembangan yang penting. Dalam perspektif perkembangan,
keterampilan ini tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik, tetapi juga melibatkan
kesiapan psikologis dan kognitif anak [8]. Selain itu, keterampilan toilet training juga
berkaitan dengan tahap anal dalam teori perkembangan psikoseksual yang
dikemukakan oleh Sigmund freud dalam [9], dimana anak mulai belajar mengontrol
fungsi tubuhnya sebagai bagian dari pembentukan kemandirian. Kesiapan anak dalam
toilet training lebih dilihat dari tanda- tanda kesiapan (Readiness). Secara umum, hal ini
dapat dipahami melalui beberapa aspek. Pertama, aspek psikologis dimana anak
menunjukkan minat terhadap penggunaan toilet dan mampu tetap kering dalam
beberapa waktu. Kedua, aspek fisik dimana anak mampu berjalan menuju toilet, duduk
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dengan tenang, serta melepas pakaian sendiri dan menunjukkan ketidaknyamanan saat
popok basah atau kotor. Ketiga, aspek kognitif dimana anak mulai mengenali sensasi
ingin buang air, mampu mengungkapkan keinginannya serta memahami perintah
sederhana.

Namun demikian, berbagai temuan empiris di lapangan menunjukkan bahwa
keterampilan toilet training pada anak usia dini belum berkembang secara optimal.
Masih terdapat anak usia 4 sampai 5 tahun yang mengalami kesulitan dalam mengontrol
buang air besar dan buang air kecil. Sebagian anak juga belum mampu menyampaikan
keinginan untuk buang air, belum terbiasa menjaga kebersihan diri setelah
menggunakan toilet, serta masih membutuhkan bantuan orang dewasa dalam melepas
dan mengenakan kembali pakaian. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemandirian anak
dalam aspek self-help, khususnya toilet training, masih menjadi permasalahan yang
perlu mendapatkan perhatian khusus, baik dari orang tua maupun pendidik..

Permasalahan tersebut juga ditemukan di RA Nurul Huda Surabaya. Berdasarkan
studi pendahuluan yang dilakukan pada Januari 2026, ditemukan bahwa sebagian anak
belum mampu mengungkapkan keinginan untuk buang air, masih bergantung pada
bantuan guru dalam menggunakan toilet, belum mampu mencuci tangan secara mandiri,
serta belum mampu melepas dan mengenakan kembali pakaian tanpa bantuan. Selain
itu, proses pembelajaran yang diterapkan masih cenderung berorientasi pada
penggunaan lembar kerja anak, sehingga kurang memberikan pengalaman belajar yang
konkret dan kontekstual. Padahal, karakteristik anak usia dini menuntut adanya
stimulasi yang bersifat langsung, visual, dan bermakna agar mampu mendorong
keterlibatan aktif serta pembentukan kemandirian secara optimal.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan
perkembangan anak dengan strategi pemelajaran yang diterapkan dikelas. Secara
karakteristik, anak usia dini lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman belajar
yang konkret, visual, dan bermakna [10]. Pendekatan yang selama ini digunakan dalam
toilet training pada umumnya mengacu pada prinsip Applied Behavior Analysis (ABA)
yang menekankan pada pembiasaan dan penguatan perilaku [11]. Meskipun efektif,
pendekatan ini cenderung berpusat pada peran orang tua, sehingga anak lebih pasif dan
hanya berperan dalam menerima instruksi. Padahal, keterampilan toilet training juga
perlu melibatkan pemahaman situasi dan kemandirian anak dalam mengambil
keputusan. Oleh karena itu diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual
dan berpusat pada anak.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah media video animasi interaktif.
Media ini mampu menggabungkan unsur visual, audio, dan cerita yang menarik
sehingga dapat membantu anak memahami konsep secara lebih mudah [12]. Selain itu,
menurut [13], pembelajaran dengan menggunakan media video animasi interaktif
mampu mengubah pembelajaran menjadi lebih variatif sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih menarik dan dapat memberikan pengalaman belajar pada anak.
Berdasarkan teori multimedia learning [14], pembelajaran dapat menjadi efektif ketika
informasi disajikan melalui kombinasi kata (verbal) dan gambar (visual), selama
penyajiannya disesuaikan dengan cara kerja kognitif anak. Dalam konteks anak usia dini,
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video animasi tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga
sebagai sarana untuk memberikan contoh perilaku yang dapat ditiru oleh anak.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan media
visual dan video interaktif memiliki manfaat dalam pembelajaran anak usia dini.
Penelitian [4] menunjukkan bahwa media digital dapat digunakan untuk menstimulasi
keterampilan self-help anak usia dini. Penelitian [13] menemukan bahwa video
pembelajaran berbasis multimedia interaktif dapat mendukung aspek kognitif anak usia
dini. Selanjutnya, penelitian [15] mengembangkan model video interaktif untuk
keterampilan toilet training pada anak usia 4 sampai 5 tahun dan menunjukkan bahwa
media tersebut layak digunakan dalam pembelajaran. Penelitian [17] menunjukkan
bahwa intervensi toilet training berbasis telehealth dapat membantu anak dengan
autism, tetapi pelaksanaannya masih banyak melibatkan pendampingan orang tua.
Penelitian [18] juga menunjukkan bahwa intensive toilet training di kelas dapat
meningkatkan kemampuan anak, tetapi prosesnya masih sangat bergantung pada
pengawasan langsung orang dewasa. Selain itu, penelitian [20] menegaskan bahwa
keberhasilan toilet training dipengaruhi oleh kesiapan anak, metode yang digunakan,
dan kualitas stimulasi yang diberikan.

Lebih lanjut, dalam konteks keterampilan toilet training sebagai bagian dari self
help skill, penelitian yang sudah ada cenderung berfokus pada pengemabangan media
berbasis pendampingan, belum ada yang secara spesifik menguji efektivitas media video
animasi interaktif dalam meningkatkan kemandirian anak melalui pendekatan
pembelajaran kontekstual. Padahal, keterampilan toilet training tidak hanya berkaitan
dengan aspek perilaku, tetapi juga melibatkan pemahaman situasional dan kemampuan
dalam mengambil keputusan anak dalam sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menekankan pada aspek efektivitas
penggunaan media dalam menstimulasi self help skill anak secara langsung dalam
kegiatan pembelajaran di kelas

Meskipun beberapa penelitian tersebut menunjukkan hasil yang positif, masih
terdapat perbedaan mendasar dengan penelitian ini. Sebagian besar penelitian
sebelumnya masih berfokus pada pengembangan media dan kelayakan produk, bukan
pada pengujian efektivitas secara empiris melalui desain eksperimen. Penelitian yang
menguji efektivitas media video animasi interaktif berbasis kontekstual terhadap
kemandirian toilet training anak usia 4 sampai 5 tahun juga masih terbatas. Selain itu,
belum banyak penelitian yang menyesuaikan materi toilet training dengan konteks
penggunaan toilet jongkok, padahal jenis toilet tersebut masih banyak digunakan di
lingkungan PAUD di Indonesia. Dengan demikian, masih terdapat ruang penelitian untuk
menguji efektivitas media yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga sesuai
dengan situasi nyata yang dialami anak dalam kehidupan sehari-hari.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan video animasi interaktif
berbasis kontekstual yang dirancang untuk meningkatkan kemandirian toilet training
anak usia 4 sampai 5 tahun, dengan memperhatikan pengalaman sehari-hari anak dan
konteks penggunaan toilet jongkok di lingkungan sekolah. Media ini tidak hanya
menyajikan informasi secara visual dan auditori, tetapi juga menghadirkan situasi

3036 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.2251



Efektivitas Media Video Animasi Interaktif Berbasis Kontekstual dalam Meningkatkan Kemandirian Toilet
Training Anak Usia 4-5 Tahun

belajar yang dekat dengan rutinitas anak, sehingga anak dapat memahami, meniru, dan
mempraktikkan tahapan toilet training secara lebih mandiri. Berdasarkan permasalahan
dan kesenjangan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji efektivitas
penggunaan media video animasi interaktif dalam meningkatkan kemandirian toilet
training pada anak usia 4-5 tahun. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih kontekstual, menarik,
dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dengan menggunakan desain
quasi eksperimen dengan model non equivalent control group design. Desain non
equivalent control group design dipilih karena adanya keterbatasan dalam pengacakan
subjek di lingkungan PAUD. Oleh karena itu, kelompok yang sudah ada di lembaga
digunakan sebagai unit eksperimen. Terdapat dua kelopok dalam penelitian ini, yaitu
kelompok eksperimen yang akan diberikan perlakuan dengan media video animasi
interaktif dan kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran secara konvensional.
Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan untuk mengetahui adanya
perbedaan peningkatan dalam kemandirian toilet training. Desain penelitian dapat

digambarkan sebagai berikut:
Tabel 1. Desain Non Equivalent Control Group Design

Subjek Pretest Intervensi Posttest
Kelompok Eksperimen 01 X 02
Kelompok Kontrol 01 - 02

Keterangan:

01 = Observasi awal sebelum perlakuan

X = Perlakuan klompok eksperimen menggunakan media video animasi interaktif
02 = Observasi akhir setelah perlakuan

Agar alur penelitian lebih mudah dipahami, prosedur penelitian juga disajikan
dalam bentuk bagan berikut.

Identifikasi masalah kemandirian toilet training anak

i

Pengembangan media video animasi interaktif berbasis
kontekstual dan penyusunan instrumen

!

( J
[ ]
( J
[ )

i

I subjek penelitian dengan purpos

i

Pembagian subjek menjadi kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol

Pretest Pretest

¥ ¥

Perlakuan menggunakan video
animasi interaktif berbasis
kontekstual

3 +

l’u.\i(usl ] L |’(hi|c.\’l J

[ Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank, ]

I
Kelompok eksperimen Kelompok kontrol

Pembelajaran konvensional

Mann-Whitney U, dan N-Gain

!

[ Kesimpulan efektivitas media ]

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2026 di RA Nurul Huda Surabaya
yang berlokasi di Lakarsantri Surabaya. Lokasi penelitian dipilih karena berdasarkan
studi pendahuluan ditemukan adanya anak usia 4 sampai 5 tahun yang masih
mengalami kesulitan dalam melakukan toilet training secara mandiri. Selain itu, kegiatan
pembelajaran di lembaga tersebut masih cenderung menggunakan lembar kerja anak,
sehingga diperlukan media pembelajaran yang lebih konkret, visual, interaktif, dan
sesuai dengan rutinitas sehari-hari anak. Subjek dalam penelitian ini adalah anak usia 4
sampai 5 tahun di RA Nurul Huda Surabaya sebanyak 30 anak. Subjek dibagi menjadi
dua kelompok, yaitu 15 anak pada kelompok eksperimen dan 15 anak pada kelompok
kontrol. Rata-rata usia anak dalam penelitian ini adalah 4 tahun 6 bulan. Rincian
karkteristik partisipan disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Partisipan Penelitian
Karakteristik Kelompok eksperimen Kelompok kontrol Jumlah

Jumlah anak 15 15 30
Laki-laki 8 8 30
Perempuan 7 7 30

Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik ini
digunakan karena subjek dipilih berdasarkan Kkriteria tertentu yang sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu anak usia 4 sampai 5 tahun yang masih membutuhkan stimulasi
dalam kemandirian toilet training. Teknik ini juga dipilih untuk menjaga kesesuaian
karakteristik subjek antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, terutama dari
segi usia dan kemampuan awal toilet training. Kriteria inklusi dalam penelitian ini
meliputi: anak berusia 4 sampai 5 tahun, terdaftar sebagai peserta didik di RA Nurul
Huda Surabaya, mengikuti kegiatan pembelajaran secara aktif, belum sepenuhnya
mandiri dalam toilet training, serta memperoleh persetujuan dari orang tua atau wali.
Kriteria eksklusi meliputi: anak yang tidak hadir selama rangkaian perlakuan, anak yang
memiliki gangguan perkembangan berat berdasarkan informasi dari guru atau orang
tua, serta anak yang tidak mengikuti salah satu tahapan utama penelitian, baik pretest,
perlakuan, maupun posttest.

Instrumen observasi terdiri atas 10 item dengan rentang skor 1 sampai 4. Skor 1
menunjukkan kemampuan anak belum berkembang, skor 2 menunjukkan mulai
berkembang, skor 3 menunjukkan berkembang sesuai harapan, dan skor 4
menunjukkan berkembang sangat baik. Dengan demikian, skor minimum yang dapat
diperoleh anak adalah 10 dan skor maksimum adalah 40. Semakin tinggi skor yang
diperoleh, semakin tinggi tingkat kemandirian toilet training anak. Pengembangan
instrumen dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu penyusunan indikator, penyusunan
kisi-kisi instrumen, penyusunan butir observasi, validasi ahli, revisi instrumen, uji coba,
serta uji validitas dan reliabilitas. Adapun instrumen utama dalam penelitian ini adalah
lembar observasi kemandirian toilet training. Instrumen yang digunakan merupakan
pengembangan dari penelitian sebelumnya yang telah melalui uji validitas. Validasi
instrumen dilakukan oleh 2 validator yaitu dosen pendidikan anak usia dini yang ahli
pada bidang media pembelajaran. Validasi dilakukan untuk menilai kesesuaian
indikator, kejelasan butir observasi, kelayakan bahasa, dan kesesuaian instrumen
dengan karakteristik anak usia 4 sampai 5 tahun. Total item sejumlah 10 dengan
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rentang skor 1-4. Nilai maksimum yang diperoleh subjek adalah 40 sedangkan terendah
adalah 10.

Setelah melalui validitas ahli, instrumen diuji secara empiris. Hasil uji validitas
menunjukkan bahwa seluruh instrumen mempunyai skor r_hitung > r_tabel pada
signifikansi 5% yaitu 0,632. Hal ini dapat diartikan bahwa 10 seluruh item instrumen
dinyatakan valid. Selain itu, berdasarkan output Reliabillity statistics diatas, diketahui
nilai Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,938. Cronbach’s Alpha 0,938 > 0,6 maka
sebagaimana dasar pengambilan keputusan diatas, dapat disimpulkan bahwa instrumen
dinyatakan reliabel. Mengacu pada nilai rata-rata skala kemandirian toilet training
tersebut, maka dikategorikan dalam 4 bagian yaitu berkembang sangat baik,
berkembang sesuai harapan, mulai berkembang, dan belum berkembang. Prosedur
penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu pretest, treatment, dan
posttest. Pada tahap awal (pretest), dilakukan observasi untuk mengetahui kemampuan
awal anak dalam melakukan toilet training sebelum diberikan perlakuan. Kegiatan ini
bertujuan memperoleh gambaran awal mengenai tingkat kemandirian anak, baik pada
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.

Selanjutnya, pada tahap treatment, kelompok eksperimen mendapatkan
perlakuan berupa penggunaan media video animasi interaktif yang berisi langkah-
langkah toilet training berbasis konteks kehidupan sehari-hari. Perlakuan diberikan
sebanyak empat kali pertemuan dalam rentang dua minggu, dengan durasi setiap sesi
sekitar #45 menit. Proses pembelajaran meliputi kegiatan menonton video singkat,
diskusi sederhana melalui tanya jawab, serta praktik langsung toilet training dalam
situasi nyata. Media yang digunakan dirancang dengan mengintegrasikan unsur visual,
audio, serta konteks keseharian anak, termasuk penggunaan fasilitas toilet jongkok yang
umum dijumpai di lingkungan sekolah. Sementara itu, kelompok kontrol mengikuti
proses pembelajaran secara konvensional tanpa menggunakan media video animasi
interaktif.

Pada tahap posttest, peneliti melakukan observasi akhir untuk mengetahui
perubahan kemandirian toilet training anak setelah perlakuan diberikan. Hasil posttest
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol kemudian dibandingkan dengan hasil
pretest untuk melihat peningkatan kemampuan anak. Data dalam penelitian ini
dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan rata-rata dan tingkat kemandirian toilet training anak
sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Statistik inferensial digunakan untuk menguji perbedaan dan peningkatan kemandirian
toilet training anak setelah perlakuan.

Sebelum menentukan teknik analisis inferensial, peneliti melakukan uji asumsi
terlebih dahulu. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah
sampel pada masing-masing kelompok kurang dari 50. Selain itu, uji homogenitas
dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Hasil uji asumsi menunjukkan bahwa data tidak memenuhi asumsi
normalitas, sehingga analisis dilanjutkan dengan statistik nonparametrik. Oleh karena
itu, uji Wilcoxon Signed Rank Test digunakan untuk mengetahui perbedaan skor pretest
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dan posttest dalam masing-masing kelompok, sedangkan uji Mann-Whitney U
digunakan untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemandirian toilet training antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Selain uji perbedaan, peningkatan kemampuan anak dianalisis menggunakan N-
Gain. Analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat efektivitas perlakuan
berdasarkan selisih skor pretest dan posttest dibandingkan dengan skor maksimum
yang mungkin dicapai. Kategori N-Gain mengacu pada kriteria: nilai g 2 0,70 termasuk
kategori tinggi, 0,30 < g < 0,70 termasuk kategori sedang, dan g < 0,30 termasuk
kategori rendah. Pengambilan keputusan dalam uji statistik didasarkan pada nilai
signifikansi p < 0,05 [16]. Seluruh analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak statistik, dan pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (p < 0,05).
Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian pada anak
usia dini. Peneliti memperoleh izin dari pihak RA Nurul Huda Surabaya dan persetujuan
dari orang tua atau wali anak. Identitas anak dijaga kerahasiaannya dengan
menggunakan kode atau inisial. Seluruh kegiatan penelitian dilakukan dalam konteks
pembelajaran yang aman, wajar, dan menyenangkan, sehingga tidak menimbulkan
risiko fisik maupun psikologis bagi anak. Dengan demikian, penelitian ini telah
memenuhi aspek etika dalam pelaksanaan penelitian pada anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh gambaran tingkat kemandirian
toilet training anak pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum dan
sesudah perlakuan. Pada kelompok eksperimen, rata-rata skor pretest sebesar 22,6,
kemudian mengalami peningkatan pada posttest menjadi 29,4. Sementara itu, pada
kelompok kontrol, rata-rata skor pretest sebesar 22,7 dan meningkat menjadi 26,0.
Perbandingan skor pretest dan posttest masing-masing anak dalam kelompok
eksperimen digambarkan dalam diagram berikut:

Diagram 1. Perbandingan hasil pretest dan posttest
kelompok eksperimen

50

o Ml uf ul wl ul sl of s ul Wl &l i

E4 E5 E6 E7 E8 E9 E10 E1l E12 E13 E14 E15

M Pretest M Posttest

Diagram 2. Perbandingan hasil pretest dan posttest
kelompok kontrol

50
o WMl sl mN sl mN sl mE sl sz mx sl mE

K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11 K12 K13 K14 K15

M Pretest M Posttest
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Secara umum kedua kelompok menunjukkan adanya peningkatan kemandirian
toilet training setelah proses pembelajaran. Namun, peningkatan pada kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Selisih peningkatan
skor pada kelompok eksperimen sebesar 6,8, sedangkan pada kelompok kontrol sebesar
3,3. Hal ini menunjukkan bahwa anak yang memperoleh perlakuan menggunakan video
animasi interaktif berbasis kontekstual mengalami peningkatan kemandirian yang lebih
besar dibandingkan anak yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Untuk memastikan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang
setara, dilakukan uji Mann-Whitney terhadap skor pretest. Hasil analisis menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,814 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada kondisi awal.
Dengan demikian, kedua kelompok dapat dianggap memiliki kemampuan awal yang
setara sebelum perlakuan diberikan.

Selanjutnya, untuk mengetahui perbedaan kemandirian toilet training antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dilakukan uji Mann-Whitney U. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,001. Nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media video animasi interaktif berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kemandirian toilet training anak usia 4-5 tahun dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional. Nilai statistik uji menunjukkan nilai U sebesar

9,500 dengan nilai statistic Z sebesar -4,322.
Tabel 3. Hasil Uji Uji Mann-Whitney U Kemandirian Toilet Training Anak
Uji Statistik U Z Sig. Keterangan
Mann-Whitney U 9,500 -4,322 0,001 Terdapat perbedaan signifikan

Berdasarkan Tabel 5, dapat disimpulkan bahwa penggunaan video animasi
interaktif berbasis kontekstual berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kemandirian toilet training anak usia 4 sampai 5 tahun. Perbedaan tersebut

menunjukkan bahwa media yang diberikan kepada kelompok eksperimen memberikan
kontribusi terhadap perubahan kemampuan anak dalam melakukan toilet training
secara lebih mandiri.

Selain itu, untuk mengetahui tingkat peningkatan kemampuan anak, dilakukan
analisis N-Gain. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain pada kelompok eksperimen
sebesar 0,39 yang termasuk dalam kategori sedang. Sementara itu, kelompok kontrol

memperoleh rata-rata N-Gain sebesar 0,19 yang berada pada kategori rendah.
Tabel 4. N-Gain Kemandirian Toilet Training Anak

Group Mean N-Gain Category
Experimental 0.39 Sedang
Control 0.19 Rendah

Hasil N-Gain menunjukkan bahwa peningkatan kemandirian toilet training pada
kelompok eksperimen berada pada kategori sedang, sedangkan kelompok kontrol
berada pada kategori rendah. Hal ini memperkuat hasil uji Mann-Whitney U bahwa
perlakuan menggunakan video animasi interaktif berbasis kontekstual memberikan
hasil yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional.
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Selain itu, untuk mengetahui perubahan kemandirian toilet training pada
kelompok eksperimen sebelum dan sesudah perlakuan, dilakukan uji Wilcoxon Signed
Rank Test. Hasil uji menunjukkan nilai Z sebesar -4,798 dengan nilai signifikansi sebesar
0,001 (p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa terdapat peningkatan kemandirian toilet
training anak secara signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok
eksperimen.Peningkatan juga terjadi pada kelompok kontrol, namun tidak sebesar
kelompok eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat pengaruh
perkembangan alami, intervensi berupa media video animasi interaktif berbasis
kontekstual memberikan kontribusi yang lebih dominan terhadap peningkatan
kemandirian anak. Selanjutnya hasil perhitungan effect size berdasarkan nilai Z

menunjukkan bahwa nilai r adalah 0,88 yang berada pada kategori besar.
Tabel 5. Hasil Wilcoxon and Effect Size

Test ZValue Sig. (2-tailed) Effect Size (1) Category
Wilcoxon (Experimental) -4.798 0.001 0.88 besar

Berdasarkan Tabel 5, penggunaan video animasi interaktif berbasis kontekstual

tidak hanya menunjukkan hasil yang signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki
kekuatan pengaruh yang besar dalam meningkatkan kemandirian toilet training anak.
Dengan demikian, media yang digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan efektif
untuk menstimulasi kemandirian toilet training anak usia 4 sampai 5 tahun. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa kemandirian anak dalam toilet training tidak hanya
berkembang karena pertambahan usia, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas stimulasi
yang diberikan melalui proses pembelajaran. Peningkatan yang lebih tinggi pada
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa anak membutuhkan pengalaman belajar
yang konkret, visual, berulang, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari agar mampu
memahami serta mempraktikkan tahapan toilet training secara mandiri. Hal ini
memperkuat hasil penelitian yang menjelaskan bahwa pendekatan Applied Behavior
Analysis (ABA) yang menyoroti pentingnya penguatan dan pembiasaan dalam
pembentukan perilaku anak [11]. Meskipun demikian, hasil penelitian ini juga
memberikan sudut pandang yang lebih luas, bahwa keberhasilan pembelajaran tidak
hanya ditentukan oleh intensitas latihan, tetapi juga oleh kualitas pengalaman belajar
yang didapatkan anak.

Peningkatan pada kelompok eksperimen dapat dijelaskan melalui beberapa
faktor. Pertama, video animasi interaktif menyajikan informasi melalui kombinasi
gambar, suara, alur cerita, dan contoh perilaku. Penyajian ini membantu anak
memahami tahapan toilet training secara lebih jelas dibandingkan penjelasan verbal
semata. Dalam teori multimedia learning, pembelajaran menjadi lebih efektif ketika
informasi disampaikan melalui saluran visual dan auditori secara terpadu, sehingga
peserta didik lebih mudah membangun pemahaman terhadap materi [14]. Dalam
konteks penelitian ini, anak tidak hanya mendengar instruksi, tetapi juga melihat contoh
perilaku yang sesuai, seperti menyampaikan keinginan buang air, menuju toilet,
menggunakan toilet, membersihkan diri, mencuci tangan, dan kembali ke kelas.

Kedua, media yang digunakan dalam penelitian ini berbasis kontekstual. Artinya,
materi toilet training disajikan melalui situasi yang dekat dengan rutinitas anak di
sekolah. Pembelajaran kontekstual membantu anak menghubungkan materi yang
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dipelajari dengan pengalaman nyata. Dengan demikian, anak lebih mudah memahami
bahwa keterampilan toilet training bukan hanya kegiatan yang ditonton dalam video,
tetapi juga perilaku yang perlu dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini penting
karena keberhasilan toilet training tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis,
tetapi juga oleh kemampuan anak memahami situasi, mengenali kebutuhan tubuh, dan
mengambil keputusan sederhana secara mandiri.

Ketiga, media video animasi interaktif memberi ruang bagi anak untuk terlibat
secara aktif. Anak tidak hanya menerima instruksi dari guru, tetapi juga diajak
mengamati, menjawab pertanyaan sederhana, meniru perilaku, dan mempraktikkan
tahapan toilet training. Keterlibatan aktif ini membuat proses belajar menjadi lebih
bermakna. Pada kelompok kontrol, pembelajaran konvensional tetap dapat
meningkatkan kemandirian anak, tetapi peningkatannya lebih rendah karena anak lebih
banyak menerima arahan langsung dari guru. Sebaliknya, pada kelompok eksperimen,
anak memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret dan terstruktur melalui
kombinasi video, diskusi, dan praktik langsung.

Keempat, materi dalam video disesuaikan dengan konteks penggunaan toilet
jongkok yang umum dijumpai di lingkungan sekolah. Penyesuaian ini menjadi penting
karena anak belajar melalui situasi yang dekat dengan fasilitas yang mereka gunakan
sehari-hari. Media yang sesuai dengan konteks anak dapat mengurangi jarak antara
materi pembelajaran dan praktik nyata. Dengan demikian, anak lebih mudah
mentransfer pemahaman dari kegiatan menonton video ke perilaku toilet training yang
sebenarnya.

Temuan ini juga dapat dipahami dalam kerangka self-help skills. Toilet training
merupakan salah satu bentuk keterampilan menolong diri sendiri (self-help skills) yang
penting dikuasai anak usia dini. Keterampilan ini mencakup kemampuan anak untuk
mengenali kebutuhan tubuh, mengungkapkan keinginan, menggunakan toilet,
membersihkan diri, dan menjaga kebersihan setelah buang air. Peningkatan skor pada
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa video animasi interaktif berbasis
kontekstual mampu membantu anak mengembangkan keterampilan bantu diri secara
lebih mandiri. Dengan demikian, media ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kebiasaan dasar yang
mendukung kemandirian anak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa media digital dapat digunakan untuk menstimulasi keterampilan self-help anak
usia dini [4]. Penelitian ini juga mendukung temuan bahwa video pembelajaran berbasis
multimedia interaktif dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan
membantu anak memahami materi secara lebih mudah [13]. Namun, penelitian ini
memiliki perbedaan karena tidak hanya menilai kelayakan atau pengembangan media,
tetapi juga menguji efektivitas media melalui desain quasi eksperimen.

Temuan ini juga relevan dengan penelitian tentang pengembangan video
interaktif toilet training pada anak usia 4 sampai 5 tahun [15]. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa media video interaktif dapat digunakan untuk membantu anak
memahami keterampilan toilet training. Perbedaannya, penelitian ini tidak berhenti
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pada tahap pengembangan media, tetapi menguji efektivitasnya terhadap peningkatan
kemandirian anak melalui perbandingan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris yang lebih kuat
mengenai dampak penggunaan video animasi interaktif dalam pembelajaran toilet
training.

Jika dibandingkan dengan pendekatan Applied Behavior Analysis (ABA), hasil
penelitian ini menunjukkan adanya perluasan pendekatan dalam pembelajaran toilet
training. Pendekatan ABA menekankan pembiasaan, penguatan perilaku, dan latihan
terstruktur [11]. Pendekatan Applied Behavior Analysis (ABA) terbukti secara efektif
dalam membentuk perilaku melalui pemberian penguatan dan latihan terstruktur, tetapi
pendekatan ini cenderung menitikberatkan pada pengendalian perilaku serta masih
bergantung pada peran orang dewasa, dalam hal ini adalah orang tua atau guru. Hal
serupa juga ditemukan pada program intensive toilet training di kelas yang
menunjukkan hasil positif, tetapi pelaksanaannya sangat bergantung pada pengawasan
yang ketat [17]. Kondisi ini berpotensi membuat anak mampu melakukan perilaku
tertentu karena instruksi, bukan karena memahami situasi secara mandiri.

Pendekatan berbasis telehealth yang melibatkan pendampingan orang tua juga
menunjukkan efektivitas yang cukup baik, tetapi perannya masih lebih menempatkan
orang dewasa sebagai pihak utama dalam proses belajar anak [18]. Dalam penelitian ini,
video animasi interaktif berbasis kontekstual memberi peluang yang lebih besar bagi
anak untuk memahami, meniru, dan mempraktikkan perilaku secara aktif. Dengan
demikian, anak tidak hanya menjadi penerima instruksi, tetapi juga menjadi subjek yang
terlibat dalam proses pembelajaran.

Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
keberhasilan toilet training dipengaruhi oleh kesiapan anak, dan, metode yang
digunakan, dan kualitas stimulasi yang diberikan [19]. Dalam penelitian ini, stimulasi
diberikan melalui media yang menggabungkan aspek visual, auditori, interaktif, dan
kontekstual. Kombinasi tersebut membantu anak memahami tahapan toilet training
secara bertahap dan menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari. Dengan menghadirkan
pengalaman belajar yang dekat dengan kehidupan nyata, media ini membantu anak
dalam mengaplikasikan perilaku yang dipelajari, sehingga mereka lebih mudah
menerapkannya dalam keseharian.

Jika dikaji dari sudut pandang perkembangan, hasil penelitian ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Sigmund Freud yang menjelaskan bahwa pada tahap anal,
anak mulai belajar mengontrol fungsi tubuhnya sebagai bagian dari pembentukan
kemandirian. Keberhasilan dalam tahap ini akan berpengaruh terhadap perkembangan
kepribadian dan rasa percaya diri anak di masa mendatang. Dalam konteks ini,
penggunaan video animasi interaktif sebagai bentuk stimulasi memiliki peran yang
penting dalam membantu anak mengembangkan kontrol diri secara bertahap dengan
cara yang lebih mudah dipahami.

Secara lebih spesifik, peningkatan kemandirian anak terlihat pada kemampuan
menyampaikan kebutuhan, mengikuti tahapan toilet training, menggunakan toilet
dengan bantuan yang lebih sedikit, serta menjaga kebersihan diri setelah melakukan

3044 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.2251



Efektivitas Media Video Animasi Interaktif Berbasis Kontekstual dalam Meningkatkan Kemandirian Toilet
Training Anak Usia 4-5 Tahun

aktivitas toileting. Hal ini menunjukkan bahwa video animasi interaktif berbasis
kontekstual tidak hanya meningkatkan pemahaman anak, tetapi juga mendorong
kemampuan anak untuk mempraktikkan keterampilan bantu diri secara nyata. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperkuat pentingnya pembelajaran yang visual,
kontekstual, dan berpusat pada anak dalam pengembangan kemandirian toilet training.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi toilet
training di PAUD dengan menghadirkan media yang lebih fleksibel, konkret, dan sesuai
dengan karakteristik anak wusia dini. Kebaruan penelitian ini terletak pada
penggabungan media video animasi interaktif dengan pendekatan pembelajaran
kontekstual untuk meningkatkan kemandirian dalam toilet training, yang masih jarang
dibahas dalam penelitian sebelumnya [20],[21]. Selain itu, kebaruan dari penelitian ini
juga terlihat dari materi yang disesuaikan dengan kondisi budaya dan kebiasaan anak,
khususnya dalam penggunaan toilet jongkok. Selama ini, banyak media dan interveni
toilet training lebih menonjolkan pada penggunaan toilet duduk, sehingga kurang
relevan dengan realitas yang dialami oleh sebagain anak.

Melalui pendekatan ini, anak dapat memahami situasi toilet training dengan
gambaran yang mirip dengan kehidupan sehari- hari. Hal ini menjadi penting karena
keberhasilan toilet training tidak hanya bergantung pada kemampuan teknis, tetapi juga
pada kemampuan anak dalam memahami situasi dan mengambil keputusan secara
mandiri. Penggunaan media video animasi interaktif berbasis kontekstual dalam
penelitian ini memberikan ruang bagi anak untuk menjadi subjek aktif dalam proses
belajar. Anak tidak hanya dilatih, tetapi juga belajar dalam memahami tahapan toilet
training. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang bersifat kontekstual dan visual
dapat menjembatani pembentukan perilaku dengan pemahaman anak, sehingga
kemandirian yang terbentuk menjadi lebih nyata dan berkelanjutan. Meskipun
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain keterbatasan jumlah sampel
dan durasi intervensi yang relative singkat. Selain itu, penelitian ini belum mengkaji
efektivitas jangka Panjang dari penggunaan media. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk menguji keberlanjutan hasil serta mengembangkan
kombinasi intervensi yang lebih menyeluruh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video
animasi interaktif berbasis kontekstual terbukti efektif dalam meningkatkan
kemandirian toilet training anak usia 4 sampai 5 tahun. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, serta
peningkatan kemampuan yang lebih tinggi pada kelompok yang diberikan perlakuan.
Temuan ini menegaskan bahwa media pembelajaran yang bersifat visual, interaktif, dan
kontekstual mampu membantu anak memahami serta mempraktikkan keterampilan
toilet training secara lebih mandiri dalam kehidupan sehari-hari. Kebaruan penelitian ini
terletak pada penggabungan video animasi interaktif dengan pendekatan kontekstual
yang disesuaikan dengan rutinitas anak dan penggunaan toilet jongkok di lingkungan
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sekolah. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah partisipan yang
lebih luas dan menguji efektivitas media dalam jangka waktu yang lebih panjang.
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